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Abstrak

PT Indokom Samudera Persada merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
pengolahan pembekuan udang. Dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi, PT
Indokom Samudera Persada belum memasukan semua unsur biaya yang dikeluarkan
secara terperinci. Sehingga perhitungan harga pokok produksi belum maksimal. Untuk
memperkecil kesalahan yang terjadi, metode yang tepat digunakan untuk menghitung
harga pokok produksi adalah metode full costing, karena metode ini untuk penentuan
harga pokok produksi yang membebankan seluruh biaya produksi. Metode Full Costing
adalah metode penentuan kos produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya
produksi ke dalam kos produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap
Laporan akhir studi ini menghasilkan output berupa Laporan Hasil Produksi dan Laporan
Harga Pokok Produksi yang dihitung menggunakan metode full costing. Dengan
menggunakan biaya bahan baku seperti tepung terigu, gula, garam, biaya tenaga kerja
seperti pembersihan udang, pembumbuan udang, penimbangan udang, dan biaya
overhead seperti mesin conveyor, timbangan digital dan mesin grade.

Kata kunci : Biaya Produksi, Full Costing

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini secara tidak langsung telah mendorong
persaingan bisnis diberbagai bidang (Safitri et al., 2019), (Ramdan & Utami, 2020).
Perusahaan harus memiliki strategi dan metode yang tepat sehingga produknya dapat
tetap bersaing dengan produk competitor (Kutipan et al., n.d.), (Artikel, 2020), (Pustika,
2010). Sebuah industri atau perusahaan yang proses produksinya dimulai dengan
mengolah bahan baku menjadi suatu produk jadi sangat membutuhkan perhitungan atau
penentuan harga pokok produksi yang nantinya akan menjadi acuan dalam penentuan
harga jual (MEMBIMBING Dan MENGUJI KP 2020.Pdf, n.d.). Pendekatan umum dalam
penetapan harga jual adalah menambahkan angka perkiraan laba (markup) pada harga
pokok produksi, atau dengan kata lain seluruh biaya atau total biaya penuh ditambah
dengan presentase laba yang diharapkan oleh perusahaan (R Arrahman, 2022), (Pajar et
al., 2017). Pendekatan ini disebut dengan cost-plus pricing.

Dalam menentukan harga pokok produksi, perusahaan harus menentukan metode yang
tepat sehingga nantinya dapat menghasilkan laba yang sesuai dengan harapan dan dapat
bersaing dengan perusahaan lainnya (Yudha & Utami, 2022), (Prayoga & Utami, 2021).
Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya dalam harga pokok produksi, terdapat dua
pendekatan yaitu full costing dan variable costing (Wahyuni et al., 2021), (Gustanti &
Ayu, 2021).
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Metode full costing adalah metode penentuan kos produksi yang memperhitungkan semua
unsur biaya produksi ke dalam kos produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun
tetap (Wahyudi & Utami, 2021), (Agustina & Utami, 2021). Sedangkan Metode variable
costing adalah metode penentuan kos produksi yang hanya memperhitungkan biaya
produksi yang berperilaku variabel ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable (Gerai et al., 2021),
(Siregar & Utami, 2021).

PT Indokom Samudera Persada merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
pengolahan pembekuan udang sehingga mutu suatu produk menjadi hal yang paling
utama. Selama ini, dalam melakukan perhitungan harga pokok dan harga jual produknya,
PT Indokom Samudera Persada belum memasukan semua unsur biaya yang dikeluarkan
secara terperinci dalam proses produksi sehingga menghasilkan informasi yang kurang
tepat dan akurat dalam menentukan harga pokok produksi serta harga jualnya. Oleh
karena itu, untuk memperkecil kesalahan yang terjadi, metode yang tepat digunakan untuk
menghitung harga pokok produksi adalah metode full costing, karena metode penentuan
harga pokok produk yang membebankan seluruh biaya produksi, baik yang berperilaku
tetap maupun variabel kepada produk.

Dalam metode full costing, biaya overhead pabrik baik yang tetap maupun variabel
dibebankan kepada produk yang di produksi atas dasar tarif yang ditetapkan dimuka pada
kapasitas normal atau atas dasar biaya overhead pabrik yang sesungguhnya (Webgual,
2022), (Hartanto et al., 2022). Oleh karena itu, biaya overhead pabrik tetap akan melekat
pada harga pokok persediaan produk dalam proses dan persediaan produk jadi yang belum
terjual, dan baru dianggap sebagai biaya apabila produk jadi tersebut dijual. Biaya
produksi yang dihitung dengan pendekatan metode full costing terdiri dari biaya baku,
biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dan biaya overhead variable.

KAJIAN PUSTAKA

Sistem

Sistem menurut buku sistem teknologi informasi merupakan kumpulan dari komponen yang
saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai
tujuan tertentu (Sidiq et al., 2015), (Fithratullah, 2019). Hal ini dapat dilihat dari dua
kelompok pendekatan yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada
komponen atau elemennya (Sidig & Manaf, 2020), (Sulistiani & Aldino, 2020). Pendekatan
sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan
kerja dari prosedur prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama untuk melakukan
sesuatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Keanu, 2018),
(Nurmalasari & Samanik, 2018), (Gita & Setyaningrum, 2018). Pendekatan sistem yang
lebih menekankan pada komponen atau elemen mendefinisikan sistem sebagai sesuatu yang
mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen
(component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung
(interface), dan tujuan (goals) (Asia & Samanik, 2018), (Nindyarini Wirawan, 2018).
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Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai

berikut (Pratama, 2018):

1. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem abstrak (abstrack sistem) dan sistem fisik
(physical sistem). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide—ide yang
tidak tampak secara fisik. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural sistem) dan sistem buatan
manusia (human made system). Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses
alam sedangkan sistem buatan manusia adalah yang dirancang oleh manusia.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem tertentu (deterministic sistem) dan sistem tertentu
atau (probabilistic sistem) sistem tertentu beroprasi dengan tingkah laku yang sudah dapat
diperediksi sedangkan yang tak tentu sistem yang kondisi masa depannya tidak bisa
diperediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka.sistem tertutup sistem
yang tidak berhubungan dengan lingkungan luar, sedangkan yang terbuka adalah sistem
yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya

Informasi

Informasi merupakan data yang dapat dimengerti oleh pengguna dan memiliki arti.
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima
dan mempunyai nilai yang nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang
sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang (H Kara, 2014), (Firmansyah et al.,
2018).

Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kombinasi teratur apapun dari orang-orang, hardware, sofware,
jaringan komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah dan
menyebarkan sistem informasi dalam sebuah organisasi (Dakwah et al., 2021), (Robot,
2007). Sistem informasi adalah Kegiatan dari satu prosedur-prosedur yang diorganisasikan
bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan
keputusan dan pengendalian didalam organisasi. Jadi kesimpulannya Sistem informasi (SI)
- atau lanskap aplikasi — adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang
menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen.

Pengertian Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah sejumlah nilai aktiva (Asset),tetapi apabila selama setahun
berjalan aktiva tersebut dimanfaatkan untuk membantu memperoleh penghasilan, aktiva
tersebut harus dikonversikan ke beban (Expense) (Samanik, 2021), (Fithratullah, 2021).
Harga pokok produksi adalah Kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan pokok
dalam proses awal dan dikurangi persediaan produk dalam proses akhir (Suprayogi et al.,
2021). Harga pokok produksi terikat pada periode waktu tertentu. Harga pokok produksi
akan sama dengan biaya produksi apabila tidak ada persediaan produk dalam proses awal
dan akhir. Jadi, dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa harga pokok produksi adalah
jumlah dari produksi yang melekat pada produksi yang dihasilkan yaitu meliputi biaya-biaya
yang dikeluarkan mulai pada saat pengadaan bahan baku tersebut sampai dengan proses akhir
produk, yang siap untuk digunakan atau dijual (Firmansyah et al., 2017).
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Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi

Dalam perusahaan berproduksi umum, informasi harga pokok produksi yang dihitung

untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk (Apriyanti & Ayu, 2020):

1.Menentukan harga jual produk.

2.Menghitung laba atau rugi periodik.

3.Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang
disajikan dalam neraca.

Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

Unsur-unsur yang membentuk harga pokok produksi adalah biaya bahan baku langsung,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Lestari & Wahyudin, 2020), (E.
Putri & Sari, 2020). Pada umumnya biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja
langsung disebut juga dengan biaya utama (Prime Cost), sedangkan yang lainnya disebut
biaya konversi (Conversion Cost). Biaya-biaya ini dikeluarkan untuk mengubah bahan
baku menjadi barang jadi.

Biaya Bahan Baku Langsung (Direct Material Cost)

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan
baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal,
impor atau dari pengolahan sendiri. Biaya bahan baku langsung (Direct Raw Material Cost)
adalah biaya untuk bahan baku langsung yang dipakai (Setri & Setiawan, 2020), (Mertania
& Amelia, 2020).

Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor Cost)

Tenaga kerja langsung (direct labor) adalah tenaga kerja yang terlihat langsung dalam
pembuatan barang jadi dan pembayaran upahnya berdasarkan unit yang dihasilkan atau
berdasarkan jam kerja, misalnya upahnya Rp. 50.000 per unit atau Rp. 5000 per jam. Tenaga
kerja yang terlibat langsung dalam pembuatan barang jadi tetapi, upahnya dibayar harian atau
bulanan tidka dapat dikategorikan sebagai tenaga kerja langsung tetapi tenaga kerja tidak
langsung karena upahnya tidak dapat ditelusuri secara mudah dan akurat ke barang jadi. Biaya
tenaga kerja langsung adalah upah yang dibayarkan secara langsung kepada tenaga kerja
langsung atau biaya tenaga kerja yang dapat secara mudah da akurat ditelusuri ke barang
jadi (N. U. Putri et al., 2020), (Wulandari, 2018).

Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain biaya bahan baku langsung
dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik merupakan biaya tidak langsung
produksi (indirect cost of product). Bila dikaitkan dengan konsep biaya dapat secara
mudah dan akurat ditelusuri ke produk. Salah satu biaya overhead pabrik pribadi adalah
biaya penyusutan bangunan pabrik dengan metode garis lurus (Website & Cikarang,
2020), (Firmansyah M et al., 2017). Biaya penyusutan bangunan pabrik tidak dapat secara
mudah ditelusuri ke masing-masing produk karena bangunan pabrik digunakan untuk
menghasilkan semua jenis produk yang dihasilkan. Sebaliknya, bila diansumsikan satu
pabrik hanya menghasilkan satu jenis produk, maka biaya penyusutannya menjadi biaya
langsung produk (direct cost of product) dan dapat dengan langsung sepenuhnya
dibebankan ke produk tersebut. Biaya-biaya produksi yang termasuk dalam biaya
overhead pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan sebagai berikut ini:

1. Biaya bahan penolong.

2. Biaya reparasi dan pemeliharaan.
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3. Biaya tenaga kerja tidak langsung.

4. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap.

5. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu.

6. Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan uang tunai.

METODE

Metode Waterfall

Pengembangan sistem berarti menyusun sistem baru untuk mengganti sistem lama secara
keseluruhan atau memperbaiki bagian-bagian tertentu dalam sistem lama.Terdapat beberapa
metode pengembangan sistem, salah satu diantaranya yaitu metode siklus Waterfall atau
disebut dengan istilah siklus klasik/air terjun (Samanik & Lianasari, 2018), (Arwani &
Firmansyah, 2013), (Firma Sahrul B, 2017). Metode siklus Waterfall melakukan pendekatan
secara sistematis dan urut yang dimulai dari tahap analisis kebutuhan (requirement analisys),
desain sistem (system design), pengkodean (coding), pengujian (testing), serta penerapan
dan perawatan (implementation and maintenance).

Requirements

Definition
System and
Software Design
Implementation
and Unit Testing
Integration and
System Testing

[ Operation and
Maintenance

Gambar 1. Waterfall

Beberapa tahap pada siklus Waterfall dapat dijelaskan sebagai berikut (E. Putri, 2022):

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem melalui konsultasi dengan
pengguna sistem. Semua hal tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai
spesifikasi sistem.

2. Desain
Dalam tahapan ini akan dibentuk suatu arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang
telah ditetapkan. Dan juga mengidentifikasi dan menggambarkan abstraksi dasar sistem
perangkat lunak dan hubungan-hubungannya.

3. Pembuatan kode program
Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan direalisasikan sebagai satu set
program atau unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenubhi spesifikasinya.

4. Pengujian
Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji
sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan
yang ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke pengguna sistem.

5. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance)
Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai digunakan. Selain itu juga memperbaiki
error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam tahap ini juga dilakukan
pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru.
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Kardinalitas (Cardinality)
Kardinalitas relasi menunjukan jumlah maksimum tuple yang dapat berelasi dengan entitas
pada entitas yang lain (Ristiandika Arrahman, 2021).
. One to one relationship (1:1)
Hubungan satu ke satu adalah hubungan antar entitas yang tidak boleh lebih dari satu dan
hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah salah satu banding satu.
2. One to many relationship (1:M)
Hubungan satu ke banyak adalah hubungan yang memungkinkan satu entitas dengan
banyak entitas lain.
3. Many to many relationship (M:M)
Hubungan banyak ke banyak yaitu hubungan antara entitas yang jumlahnya lebih dari
satu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Form Login

Username Admin “

Password = eeessess Log-n

Login Exit

Gambar 2. Tampilan Form Login

Form Menu Utama

SISTEM PERHITUNGAN HARGA POKOK PRCOUKST
PENGUUNAN FROZEN SHIU=P

FASA FT INDOXOM SOMUDFRA PRRSADA

Gambar 3. Tampilan Menu Utama
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Form Data Produk
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Gambar 4. Tampilan Form Data Produk

Form Data Bahan Baku
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Gambar 5. Tampilan Form Data Bahan Penolong

Form Data Pekerja
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Gambar 6. Tampilan Form Data Pekerja

Form Biaya Bahan Baku
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Gambar 7. Tampilan Form Biaya Bahan Penolong
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Form Biaya Overhead
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Gambar 8. Tampilan Form Biaya Overhead

Form Biaya Tenaga Kerja
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Form Laporan Hasil Produksi
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Gambar 10. Tampilan Form Laporan Hasil Produksi

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada PT Indokom Samudera Persada maka dapat
ditarik kesimpulan dari tugas akhir ini adalah :
1. Aplikasi yang dibangun dapat mengelola data produk terkait dengan perhitungan harga

pokok produksi.

2. Aplikasi yang dibangun menyediakan fitur cetak laporan harga pokok produksi, untuk
melihat lebih detail jumlah biaya yang diperlukan.
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